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ABSTRAK

AutoRelianz merupakan bisnis yang bergerak dalam industri otomotif dan bidang jasa penyewaan mobil bagi masyarakat. Usaha ini direalisasikan guna memenuhi permintaan terhadap mobil sewaan yang sesuai dengan keuangan dan lokasi tempat tinggal masyarakat. AutoRelianz memiliki fitur test-drive yang menjadi pembeda dan kelebihan dalam usaha bisnis sewa mobil. Bisnis ini berlokasi di Poris Paradise, Tangerang.
AutoRelianz memiliki prospek bisnis yang baik kedepannya, karena meningkatnya tingkat kebutuhan permintaan akan mobil sebagai alat transportasi yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan masyarakat sehari – hari. Tingkat persaingan yang cukup tinggi di dalam bisnis penyewaan mobil harus tetap diwaspadai. AutoRelianz mencoba memberikan jasa yang baik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dari segi harga dan kualitas ke depannya.

Target pasar AutoRelianz adalah masyarakat yang berusia dari 19 tahun ke atas, memiliki penghasilan menengah ke atas, peduli akan status sosial dan gaya hidup yang modern, dan memiliki sikap yang terbuka terhadap perkembangan bisnis transportasi online. AutoRelianz akan memasuki pasar yang berlokasi di area JABODETABEK, terutama di Tangerang dan sekitar Jakarta Barat. 

Strategi pemasaran yang dilakukan oleh AutoRelianz adalah menggunakan media sosial, melakukan paid endorse, dan penyebaran brosur ke masyrakat. Tenaga kerja yang dibutuhkan pada bisnis ini berjumlah 5 (lima) orang, terdiri dari dari 1 manajer, 2 staff administrasi dan customer service, dan 2 staff showroom yang berjaga. 

Kebutuhan dana awal yang dibutuhkan AutoRelianz adalah sebesar Rp  1.890.768.000. Dari hasil analisis kelayakan keuangan yang telah dilakukan, usaha AutoRelianz telah memberikan hasil yang positif, yaitu layak untuk dijalankan dengan penjualan setiap tahunnya lebih besar dari titik impas (BEP), nilai NPV di atas 0 (nol) yaitu sebesar Rp  887.580.464, Internal Rate of Return (IRR) berada pada posisi 19,78%  lebih besar dari tingkat bunga 6%, dan untuk Payback Period diperoleh kurang dari 5 tahun yaitu selama 3 Tahun 3 bulan 27 hari.

Kata kunci: AutoRelianz, penyewaan mobil, test-drive.
ABSTRACT

AutoRelianz is a business that is engaged in the automotive industry and services sector, especially car rental services for the community. This business is realized to meet the demand for rental cars that are in accordance with the finances and location of the community's residence. AutoRelianz has a test-drive feature as a differentiator and an advantage in a car rental business. This business is located in Poris Paradise, Tangerang.

The business prospect is promising, due to the increasing level of demand for cars to support daily community activities. Also the high competition about this business must be considered.  AutoRelianz will provide a good services specially for the price and the quality. 

AutoRelianz’s target market are people who are aged from 19 years and above, have middle to upper income, care about social status and a modern lifestyle, and also have a good attitude towards the development of the online transportation business. AutoRelianz will enter the market in the JABODETABEK area, especially in Tangerang and around West Jakarta.

The marketing strategy will be implemented by using social media, doing paid endorsements, and distributing brochures to the public. The workforce needed in this business is 5 (five) people, consisting of 1 manager, 2 administrative staff and customer service, and 2 showroom staff on guard.

The initial funding requirement required by AutoRelianz is Rp. 1,890,768,000. From the results of the financial feasibility analysis that has been done, AutoRelianz has obtained a positive results, which are feasible to run with annual sales greater than the break-even point (BEP), the NPV value is above 0 (zero) which is Rp. 887.580.464, Internal Rate of Return (IRR) is in the position of 19,78% greater than the interest rate of 6%, and for the Payback Period is less than 5 years, for 3 years 3 months 27 days.
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Pendahuluan

AutoRelianz  merupakan bisnis yang bergerak dalam industri otomotif dan bidang jasa terkhususnya jasa penyewaan mobil bagi masyarakat. Usaha ini direalisasikan guna memenuhi permintaan akan transportasi yang semakin meningkat setiap tahunnya. Masyarakat ingin menggunakan mobil sewaan yang sesuai dengan keuangan dan lokasi yang strategis, tidak jauh dari tempat tinggal mereka. Oleh karena itu AutoRelianz didirikan di dekat pemukiman masyarakat dan lokasi bisnis untuk menunjang kegiatan jual beli jasa yang berada di Jalan Poris Paradise, Tangerang. Mobil sewaan yang ditawarkan oleh AutoRelianz adalah mobil yang sehari – hari dikenal dan mudah untuk digunakan.

Visi dari AutoRelianz adalah “Mendirikan jasa rental mobil yang memberikan pelayanan secara Professional, Terkemuka, Terdepan, dan tersebar luas di wilayah kota Tangerang”.

•
Professional
: Mengedepankan kualitas pelayanan yang baik kepada pelanggan dengan standar kualitas terbaik.

•
Terkemuka
: Menjadi jasa penyewaan mobil yang dikenal paling baik dan unggul di wilayah kota Tangerang dan sekitarnya.

•
Terdepan
: Menjadi tempat jasa penyewaan mobil yang selalu memperbaharui sistem pelayanan, transportasi, dan teknologi guna meningkatkan daya saing dan mengikuti perkembangan zaman
Misi AutoRelianz dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1.
Memberikan kualitas produk dan pelayanan jasa sewa mobil yang terbaik

2.
Mengembangkan dan memperluas showroom penyewaan mobil ke seluruh wilayah Indonesia.

3.
Memberikan pelayanan yang cepat, mudah, aman, dan dapat diandalkan menggunakan teknologi yang bersangkutan

4.
Memanfaatkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang tersedia, dan membantu menciptakan kehidupan yang lebih layak

Besarnya peluang bisnis dalam industri otomotif sangat menjajikan. Perkembangan bisnis ini didukung dalam peningkatan permintaan terhadap alat transportasi untuk menunjang kegiatan sehari – hari baik transportasi darat, laut, dan udara. Untuk trasnportasi darat sendiri mengalami peningkatan pemakaian dan permintaan, dimana tingkat penawaran jumlah mobil yang tidak mencukupi untuk memenuhi semua kebutuhan trasnportasi masyarakat sesuai dengan tingkat ekonomi masing – masing. Dengan adanya penyewaan bisnis mobil dan memberikan penawaran yang lebih terhadap tingkat permintaan kendaraan trasnportasi darat. 
Berikut adalah rincian dana yang dibutuhkan oleh AutoRelianz dengan total sebesar Rp  1.890.768.000: 
1. Peralatan


: Rp        21.403.000 

2. Perlengkapan


: Rp          5.490.000 

3. Kebutuhan dana Mobil

: Rp   1.419.825.000 

4. Gedung
 


: Rp      430.000.000 

5. Biaya Praoperasional
 
: Rp          8.050.000 

6. Kas Awal


: Rp          6.000.000 
Rencana Jasa, Kebutuhan Operasional, dan Manajemen
Jasa penyewaan mobil AutoRelianz termasuk dalam industri otomotif dibidang jasa dan memiliki asset yang memiliki umur ekonomis panjang, serta bergantung terhadap tingkat permintaan dan jenis permintaan masyarakat. Jasa yang ditawarkan oleh AutoRelianz memiliki 3 paket peminjaman berdasarkan waktu, jenis mobil, dan fasilitas yang diberikan.
1. Rencana alur jasa AutoRelianz:

a. Pada proses pertama, calon pelanggan dapat melakukan proses registrasi melalui sosial media ataupun website yang telah tersedia.

b. Tahap kedua, calon pelanggan dapat melakukan pemilihan terhadap  produk dan fasilitas yang sesuai dengan keinginan konsumen.

c. Tahap ketiga, pihak AutoRelianz akan merespon pemesanan calon pelanggan dan mencocokan data pemesanan dan jadwal yang tersedia.

d. Tahap keempat, calon pelanggan melakukan pembayaran dan pelunasan terhadap jasa yang telah dipesan
e. Tahap kelima, calon pelanggan resmi menjadi pelanggan dan telah berhak menggunakan fasilitas mobil peminjaman AutoRelianz

f. Tahap keenam, pelanggan mengembalikan mobil pinjaman ke showroom AutoRelianz dan dilakukan pengecekkan kondisi mobil. 

2. AutoRelianz membuat rencana alur dan penggunaan bahan persedian sebagai berikut:

a. Administrasi membuat laporan mengenai bahan pendukung yang terpakai setiap harinya yang akan diserahkan ke manajer.
b. Manajer akan melihat daftar yang telah dibuat oleh divisi administrasi untuk nantinya ditindaklanjuti dan disetujui untuk pembelian bahan – bahan tersebut.

c. Pemasok menerima pesanan dan segera melakukan pengecekan terhadap stok barang.
d. Setelah AutoRelianz mengkonfirmasi pesanan tersebut, maka pemasok akan mengirimkan barang yang telah dipesan langsung menuju AutoRelianz.

e. Barang yang telah diterima oleh AutoRelianz akan dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu oleh manajer dan divisi operasional
f. Setelah semua pemeriksaan selesai maka manajer akan melakukan pembayaran terhadap pemasok
3. Peralatan dan teknologi yang dipakai oleh AutoRelianz adalah:
a. Peralatan Penunjang Operasional

Peralatan penunjang operasional yang dimaksud laptop, tool-kit, pengungkit, dan lainnya. 

b. Router Wifi dan Internet

Router wifi dan internet merupakan satu kesatuan perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk mengakses media sosial sebagai wadah untuk mempromosikan jasa.

c. Smartphone

Selain router wifi sebagai alat yang berhubungan dengan internet, diperlukan juga smartphone sebagai perangkat keras yang berfungsi untuk mmelayani konsumen dalam pemesanan dan melakukan promosi.
d. Printer

Alat ini digunakan untuk melancarkan kegiatan operasional kantor seperti mencetak alamat pemesanan dan mencetak dokumen-dokumen tertentu.
e. CCTV

CCTV berguna untuk memantau kegiatan yang berlangsung di AutoRelianz pada saat waktu operasional maupun diluar waktu operasional.

Strategi Bisnis

A. STP (Segmentation, Targeting, Positioning) dan Marketing mix
1. Segmentasi

a. Segmentasi Geografis

Pengelompokkan berdasarkan variabel geografi yang terdiri dari wilayah, ukuran kota, iklim, dan permukiman. Dalam bisnis AutoRelianz, variabel geografi ini terletak pada wilayah Indonesia Barat tepatnya di Pulau Jawa yaitu Tangerang.

b. Segmentasi Demografis

Pengelompokkan yang berdasarkan variabel usia, jenis kelamin, ukuran keluarga, pendapatan, pekerjaan, Pendidikan, agama, ras, dan kebangsaan. AutoRelianz melakukan segmentasi pasar demografis berdasarkan usia 19 tahun sampai 60 tahun karena untuk usia diatas 19 tahun dan baru dapat memiliki surat keterangan berkendara.

c. Segmentasi Psikografis

Segmentasi ini terbagai atas pengelompokkan kelas sosial, gaya hidup, dan kepribadian. AutoRelianz membagi dalam segmentasi psikografis yaitu gaya hidup masyarakat yang cenderung serba teknologi dan membutuhkan alat transportasi.
d. Segmentasi Perilaku

Pada segmentasi ini, perilaku yang dikelompokkan oleh AutoRelianz adalah manfaat yang dicari saat melakukan pemakaian. Manfaat yang ditawarkan berupa kualitas produk yang baik dan pelayanan yang ramah kepada pelanggan.
2. Targeting
Untuk Target pasar yang akan ditetapkan oleh AutoRelianz adalah sebagai berikut: 

a. Berlokasi di daerah sekitar Tangerang, Poris Paradise dan JABODEBEK.
b. Melayani pria dan wanita yang berusia minimal 19 tahun ke atas.
c. Memiliki pendapatan menengah sampai atas
d. Peduli akan status sosial dan gaya hidup yang modern
e. Memiliki sikap yang terbuka terhadap perkembangan bisnis transportasi online.
3. Positioning

Positioning yang baik adalah positioning yang mencerminkan kelebihan dari suatu produk atau jasa yang ditawarkan. Kata – kata yang digunakan dalam positiong harus jelas, singkat, dan mudah diingat oleh masyarakat. AutoRelianz menawarkan jasa penyewaan mobil yang memberikan pengalaman yang nyaman dan bersahabat dengan keuangan para konsumen. AutoRelianz ingin para konsumen yang menggunakan jasanya merasakan mobil yang disewa seperti mobil milik pribadi sendiri dengan tingkat kenyamanan yang tinggin. Positioning yang diterapkan adalah “Rent and Use like Your Own Car”.
4. Harga, Tempat, Distribusi, Promosi
Dalam menetapkan harga, AutoRelianz menetapkan harga berdasarkan Competition Based Pricing dengan menentukan kisaran harga sebesar Rp 320.000 – Rp 3.000.000 sesuai dengan jenis dan paket yang dipesan. Lokasi produksi berada di Poris Paradies, Cipondoh, Tangerang. AutoRelianz termasuk menggunakan saluran distribusi direct marketing channel karena menjual produk langsung kepada konsumen akhir. Promosi yang dilakukan oleh AutoRelianz adalah pemasaran langsung. Media yang digunakan untuk pemasaran langsung adalah media internet, endorsement, dan penyebaran kartu nama serta penyebaran brosur. Wadah media intenet yang dimaksud ialah media sosial. Berikut media sosial yang dipakai oleh AutoRelianz:
a. Facebook

Media ini akan dijadikan sebagai pemasaran pada tahap pertama karena mengingat banyak pengguna facebook di Indonesia. Hal ini akan membuat AutoRelianz dapat dikenal oleh masyarakt luas.

b. Instagram

Instagram akan sebagai media promosi yang menampilkan produk serta beberapa diskon yang ditawarkan selain facebook. 

c. Whatsapp

Aplikasi mobile ini digunakan setelah penjual mendapatkan data berupa nomor telepon genggam pelanggan. Cara yang akan dilakukan ialah membuat broadcast guna untuk meningkatkan loyalitas pelanggan dengan me-repeat order.

d. Line

Line digunakan mirip seperti whatsapp. Namun sedikit berbeda dengan fitur yang ditawarkan untuk akun jualan yaitu ada timeline yang berguna untuk memasang gambar iklan dan tersedia sticker.
B. Rencana Organisasi

AutoRelianz akan merekrut 5 orang tenaga kerja yang dapat membantu seorang manajer dalam menjalankan kegiatan operasional yang terdiri dari 2  staff administrasi dan customer service, dan 2 staff showroom yang berjaga. AutoRelianz memberikan gaji pokok per bulan untuk manajer, staff showroom, dan Administrasi dan Customer Service, masing – masing sebesar, Rp 10.000.000, Rp 3.000.000, Rp 3.325.0000, serta THR untuk setiap karyawan setara dengan 1 bulan gaji. Total kompensasi pekerja AutoRelianz adalah Rp 285.625.000.

C. Rencana Keuangan

Sumber dana berasal dari modal sendiri sebesar Rp 1.890.768.000. Penggunaan dana terdiri dari Peralatan Rp 21.403.000, Perlengkapan Rp 5.490.000,  Kebutuhan dana Mobil Rp 1.419.825.000, Gedung
 Rp 430.000.000, Biaya Praoperasional
 Rp 8.050.000, Kas Awal Rp  6.000.000

Proyeksi penjualan pada tahun 2020 adalah sebesar Rp 831.768.000 dengan laba kotor sebesar Rp 190.415.048.  Pajak adalah 0.5% dari laba kotor, maka pajak yang harus dibayar pada periode 2020 adalah sebesar Rp 4.158.540. Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat diperkirakan bahwa laba bersih (EAT) yang dihasilkan pada periode 2020 adalah sebesar Rp 186.256.208.

Pada tahun 2020, total alur kas bersih sebesar Rp 980.502.184. Proyeksi neraca pada tahun 2020 adalah Rp 2.077.024.208.

Nilai Break Even Point pada 2020 sebesar Rp 629.948.416,1yang mana lebih kecil dari penjualan yaitu sebesar Rp 831.768.000. Nilai Net Present Value AutoRelianz sebesar Rp 887.580.464,  dengan Internal Rate of Return sebesar 19,78% serta Payback Period pada 3 Tahun 3 bulan 27 hari.
D. Pengendalian Resiko

Pada industri otomotif kelemahan dan resiko yang harus dihadapi adalah tingkat perkembangan dan perubahan selera atau minat konsumen yang terus berubah – ubah secara cepat. Tingginya selera dan banyaknya permintaan inovasi terhadap pelayanan dan produk yang diberikan menjadikan sebuah tantangan yang harus dapat diatas. 

Salah satu masalah yang dihadapi dalam industri adalah tingkat pelayanan yang kurang baik dari karyawan terhadap calon pelanggan. Dimana industri jasa sangat bergantung terhadap tingkat permintaan atas pelayanan yang diberikan. Apabila calon pelanggan tidak puas maka permintaan akan menurun. Untuk mengatasi hal ini, maka diperlukan pelatihan dan penanaman skill dan mental kerja yang baik untuk melayani dan memberikan solusi terhadap kebutuhan calon pelanggan.
Dalam industri penyewaan mobil, salah satu resiko terbesar yang harus siap untuk diterima adalah kehilangan asset atau barang pendukung kegiatan sewa tersebut seperti mobil. Untuk mengatasi hal ini maka AutoRelianz menerapkan beberapa kebijakan dan syarat yang harus disetujui oleh calon pelanggan sebelum menggunakan jasa penyewaan dengan cara menandatangani perjanjian dan membayar sejumlah uang untuk jaminan.

Tingkat customer relationship juga harus diperhatikan oleh setiap industri dibidang jasa dimana sangat bergantung terhadap loyalitas dan juga pelayanan yang berkualitas. Untuk itu AutoRelianz menerapkan sistem member untuk menjaga tingkat loyalitas dan kepercayaan pelanggan dengan pemberian potongan harga dan tawaran menarik yang berbeda – beda.

Tingkat persaingan yang tinggi di industri penyewaan transportasi juga menjadi sebuah resiko yang harus siap dihadapi, dimana semua pesaing berlomba untuk memberikan yang terbaik dan menawarkan yang berbeda dari yang lainnya. Untuk mengantisipasi hal tersebut, AutoRelianz menerapkan sebuah metode test drive yang mencirikan bisnis tersendiri dan baru dimulai dari AutoRelianz sendiri. 
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